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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital literacy, 
self-directed learning, dan creative thinking terhadap prestasi belajar 
dengan self-efficacy sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif. Sampel penelitian 
adalah 107 siswa Akuntansi yang diperoleh dengan metode saturated 
sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner tertutup 
kemudian dianalisis menggunakan Moderated Regression Analysis 
(MRA). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa digital literacy 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar, namun self-efficacy tidak 
dapat memoderasi pengaruh digital literacy terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini juga berhasil menunjukkan bahwa self-directed learning 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar dan self-efficacy terbukti 
dapat memperkuat pengaruh self-directed learning terhadap prestasi 
belajar. Kemampuan creative thinking juga berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar dan self-efficacy mampu memperkuat 
pengaruh creative thinking terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, 
siswa harus dapat meningkatkan kemampuan digital literacy, self-
directed learning, creative thinking, dan self-efficacy agar prestasi 
belajar semakin meningkat.  
  

Abstract 
This research aims to determine the influence of digital literacy, self-
directed learning, and creative thinking on learning achievement with 
self-efficacy as a moderating variable. This research uses an 
explanatory quantitative approach. The research sample was 107 
Accounting students obtained using the saturated sampling method. 
Data was collected through closed questionnaires and then analyzed 
using Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that 
digital literacy has a positive effect on learning achievement, but self-
efficacy cannot moderate the influence of digital literacy on learning 
achievement. This research also found that self-directed learning has 
a positive effect on learning achievement and self-efficacy is proven to 
strengthen the influence of self-directed learning on learning 
achievement. Creative thinking ability also has a positive effect on 
learning achievement and self-efficacy can strengthen the influence of 
creative thinking on learning achievement. Therefore, students must 
be able to improve their digital literacy, self-directed learning, 
creative thinking and self-efficacy skills to increase their learning 
achievements.  
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PENDAHULUAN  
Prestasi belajar merupakan istilah yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan peserta didik sebagai hasil dari usaha 
belajar yang telah dilakukan (Nwosu et al., 2018; Abbasi & 
Izadpanah, 2018). Prestasi belajar menggambarkan nilai 
dari domain kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran (Dunn & Kennedy, 2019). 
Dalam lembaga pendidikan, prestasi belajar menjadi 
variabel penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
suatu pembelajaran (Alhadabi & Karpinski, 2020). Prestasi 
belajar juga digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
sekolah, menilai kemampuan manajemen kelas guru, dan 
mengukur perubahan tingkat prestasi setiap peserta didik 
(Lei et al., 2018). Berdasarkan Programme for 
International Student Assessment (PISA), penilaian tahun 
2018 Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara 
(Kemendikbud, 2019; Schleicher, 2019). Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa kemampuan dan pengetahuan 
peserta didik Indonesia tergolong sangat rendah dan 
prestasi belajar yang didapat juga rendah (Kemendikbud, 
2019; Hewi & Shaleh, 2020). Prestasi belajar menjadi salah 
satu tolak ukur atas pencapaian atau keberhasilan peserta 
didik dalam pembelajaran, sehingga perlu dikaji terkait 
aspek-aspek yang dapat meningkatkan prestasi belajar 
(Simões et al., 2022; Rohmawati & Sukanti, 2012).  

Di era digitalisasi, peserta didik perlu memiliki 
keterampilan digital literacy untuk mengakses sumber 
belajar berbasis digital (Oncul, 2020). Keterampilan digital 
literacy dapat membantu proses belajar peserta didik 
melalui peningkatan kemampuan membaca, menganalisis, 
dan mengevaluasi informasi dari media digital 
(Kaeophanuek et al., 2019). Peserta didik dengan 
keterampilan digital literacy yang tinggi dapat menyaring 
informasi yang diperoleh untuk mendukung proses 
belajarnya (Prior, 2016). Berdasarkan hasil penelitian Pala 
& Başıbüyük (2021); Dunn & Kennedy (2019); Limniou et 
al. (2021), digital literacy berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar. Penelitian Pala & Başıbüyük (2021) 
terbatas pada bidang Science, Technology, and Society, 
sehingga menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti 
pada bidang lain di tingkat yangberbeda. Kontradiktif 
dengan hasil penelitian Jang et al. (2021), digital literacy 
tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Penelitian Jang et al. (2021) dilakukan di Korea dan 
Finlandia, tetapi tidak memperhatikan aspek demografis 
dari kedua negara tersebut. 

Di era pembelajaran abad ke-21 peserta didik harus 
mandiri dalam belajar (Cintamulya, 2015). Kemandirian 
belajar atas inisiatif sendiri atau sering disebut self-directed 
learning merupakan kemampuan individu untuk 
mengarahkan sendiri proses belajarnya (Lejeune et al., 
2021). Pergeseran dari pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru ke pembelajaran berpusat pada peserta 
didik menggarisbawahi peran penting pembelajaran 
mandiri untuk meningkatkan keaktifan peserta didik 
(Okwuduba et al., 2021). Self-directed learning  yang 
tinggi akan mendorong peserta didik belajar atas keinginan 
sendiri dan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya 
(Khiat, 2017). Penelitian terdahulu oleh Khiat (2017); 
Siddiqui et al. (2021); Sukardjo & Salam (2020) 
menunjukkan prestasi belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh kemampuan self-directed learning. Sampel penelitian 
Sukardjo & Salam (2020) terlalu kecil sehingga 
menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat 
memperbanyak sampel penelitian pada tingkat sekolah 
menengah. 

Aspek lain yang dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar yaitu keterampilan berpikir (Sugahara & Boland, 
2014). Creative thinking merupakan salah satu 
keterampilan berpikir yang perlu dimiliki peserta didik di 
era pembelajaran abad ke-21 (Akpur, 2020). Kemampuan 
creative thinking dapat digunakan untuk mengemukakan 
pendapat atau ide kreatif pada saat diskusi, sehingga peran 
aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan (Forthmann et al., 2016). 
Penelitian Naim & Djazari (2019) menunjukkan bahwa 
creative thinking dapat mempengaruhi prestasi belajar 
akuntansi. Kemampuan creative thinking juga berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik bidang ekonomi 
(Sari & Dewi, 2017). Hasil penelitian Birkey & 
Hausserman (2018) mengungkapkan bahwa peserta didik 
akuntansi dalam menyelesaikan tugasnya kurang memiliki 
kemampuan creative thinking jika dibandingkan dengan 
peserta didik non akuntansi. Penelitian creative thinking 
pada bidang pembelajaran akuntansi masih jarang 
dilakukan, sehingga peneliti akan melakukan penelitian 
pada jurusan akuntansi. Menurut Birkey & Hausserman 
(2018), creative thinking pada bidang pembelajaran 
akuntansi penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini akan mengkombinasikan variabel moderasi 
self-efficacy sebagai kebaruan yang menunjukkan apakah 
variabel tersebut dapat memperkuat atau memperlemah 
pengaruh digital literacy, self-directed learning, dan 
creative thinking terhadap prestasi belajar. Menurut Munir 
et al. (2021) self-efficacy merupakan variabel penting yang 
dapat memainkan peran moderasi untuk memprediksi 
prestasi belajar. Self-efficacy dibutuhkan peserta didik 
untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam 
memanfaatkan teknologi digital yang menunjang 
pembelajaran (Prior et al., 2016; Munir et al., 2021). 
Penelitian Pamungkas & Indrawati (2017); Saeid & 
Eslaminejad (2016) menjelaskan bahwa self-efficacy yang 
tinggi dapat berpengaruh pada peningkatan self-directed 
learning. Self-efficacy juga dapat menumbuhkan 
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kepercayaan diri untuk menghasilkan ide kreatif dalam 
memecahkan masalah pembelajaran (Puente-Díaz & 
Cavazos-Arroyo, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti 
memprediksi terdapat variabel yang ikut berperan 
mempengaruhi pengaruh digital literacy, self-directed 
learning, dan creative thinking terhadap prestasi belajar, 
sehingga peneliti menghadirkan self-efficacy sebagai 
variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, agar prestasi belajar 
semakin meningkat, penting untuk mengetahui 
kemampuan digital literacy, self-directed learning, 
creative thinking, dan self-efficacy peserta didik. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh digital 
literacy, self-directed learning, creative thinking terhadap 
prestasi belajar akuntansi, dan mengetahui peran self-
efficacy dalam memoderasi pengaruh digital literacy, self-
directed learning, creative thinking terhadap prestasi 
belajar akuntasi. Hasil penelitian diharapkan dapat 
digunakan untuk menguji keberlakuan teori kognitif sosial. 

Berdasarkan teori kognitif sosial, pengamatan terhadap 
lingkungan sosial dapat membantu individu dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yaitu melalui 
kemampuan mengolah informasi yang telah didapat 
(Schunk, 2019). Dalam pembelajaran, pengetahuan peserta 
didik dapat diperoleh dari kemampuan memanfaatkan 
teknologi digital. Teori kognitif sosial juga menjelaskan 
bahwa lingkungan digital menjadi salah satu sarana dan 
sumber belajar peserta didik untuk meningkatkan prestasi 
belajar (Schunk, 2020). Dalam menggunakan teknologi 
digital diperlukan keterampilan digital literacy, yaitu 
keterampilan peserta didik dalam mengakses dan 
mengevaluasi sumber belajar berbasis digital atau 
informasi secara kritis (Oncul, 2020; Jang et al., 2021). 
Keterampilan digital literacy yang dimiliki oleh peserta 
didik mampu meningkatkan kemampuan membaca dan 
menganalisis informasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga pengetahuan akan semakin berkembang 
(Kaeophanuek et al., 2019). Didukung dengan penelitian 
terdahulu oleh Dunn & Kennedy (2019); Limniou et al. 
(2021); Lukitasari et al. (2022); Pala & Başıbüyük (2021); 
Setyowati & Rochmawati (2021); Yustika & Iswati (2020), 
digital literacy dapat berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 1 yang dapat 
dirumuskan yaitu: 

H1: Digital Literacy Berpengaruh Positif terhadap 
Prestasi Belajar. 

 
Pengaruh Digital Literacy terhadap Prestasi Belajar 
dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan sudut pandang psikologis, teori kognitif 
sosial menekankan pada peran lingkungan sosial yang 
dapat menumbuhkan motivasi dan keyakinan diri 
seseorang (Schunk, 2019). Teori ini juga menjelaskan 

bahwa self-efficacy yang tinggi dapat mendorong peserta 
didik untuk mengasah keteampilannya dan berpengaruh 
pada peningkatan prestasi belajar. Menurut Munir et al. 
(2021) dalam menggunakan teknologi digital yang 
mendukung pembelajaran, peserta didik perlu memiliki 
keyakinan diri atau self-efficacy. Self-efficacy dalam 
pembelajaran merupakan suatu keyakinan terhadap 
kemampuan untuk mengikuti pembelajaran dengan hasil 
belajar yang baik, sehingga dapat memberikan kontribusi 
terhadap prestasi belajar (Hamann et al., 2021; Hatlevik et 
al., 2018). Keyakinan pada kemampuan diri sendiri akan 
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
(Yokoyama, 2019). Self-efficacy dapat membantu 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam 
menggunakan dan memanfaatkan teknologi digital (Adams 
et al., 2020). Self-efficacy juga dapat mempermudah 
peserta didik dalam mengakses sumber belajar berbasis 
digital, berkomunikasi dengan guru dan teman untuk 
keperluan pembelajaran, dan berdiskusi untuk mencari 
solusi suatu permasalahan. Didukung penelitian Simões et 
al., (2022), self-efficacy dapat memperkuat pengaruh 
keterampilan penggunaan teknologi digital terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, 
hipotesis 2 yang dapat dirumuskan yaitu: 

H2: Self-Efficacy Memperkuat Pengaruh Digital 
Literacy terhadap Prestasi Belajar 

 
Pengaruh Self-Directed Learning terhadap Prestasi 
Belajar  

Berdasarkan teori kognitif sosial, sebagian besar 
perilaku seseorang berasal dari faktor sikap yang ada dalam 
diri sendiri dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
(Schunk, 2019). Meskipun individu atau peserta didik 
belajar dengan cara melakukan pengamatan terhadap orang 
lain tetapi dalam proses belajar tersebut peserta didik tetap 
memegang kendali atas perilaku diri sendiri, peserta didik 
akan mengarahkan sendiri proses belajarnya dan tidak 
bergantung pada orang lain (Hanifah, 2019). Sesuai dengan 
istilah self-directed learning, proses belajar peserta didik 
akan dilakukan atas inisiatif sendiri mulai dari menentukan 
kebutuhan dan tujuan belajar, mencari sumber dan 
referensi belajar, hingga menentukan strategi dan evaluasi 
hasil belajar (Lejeune et al., 2021). Peserta didik akan 
mengarahkan dirinya untuk belajar sesuai dengan tujuan 
tanpa merasa tertekan, karena proses belajar yang tercipta 
sesuai dengan karakteristik individu (Siddiqui et al., 2021). 
Self-directed learning sangat penting bagi peserta didik 
untuk menunjang pembelajaran dan berdampak pada 
prestasi belajar (J. C. Heo & Han, 2021). Didukung 
penelitian Khiat (2017); Okwuduba et al. (2021); Siddiqui 
et al. (2021), semakin tinggi kemampuan self-directed 
learning maka peserta didik akan mudah meraih prestasi 
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belajar yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 3 
yang dapat dirumuskan yaitu: 

H3: Self-Directed Learning Berpengaruh Positif 
terhadap Prestasi Belajar 

 
Pengaruh Self-Directed Learning terhadap Prestasi 
Belajar dengan Self-Efficacy sebagai Variabel 
Moderasi 

Keyakinan diri merupakan faktor penting dalam 
kemandirian belajar. Dalam  teori kognitif sosial, 
keyakinan diri disebut dengan self-efficacy (Hanifah, 
2019). Berdasarkan teori kognitif sosial tingkah laku 
manusia ditentukan oleh faktor individu dan lingkungan. 
Apabila peserta didik memiliki keyakinan bahwa dirinya 
mampu belajar atas inisiatif sendiri atau disebut dengan 
istilah self-directed learning, maka akan mendorong 
tercapainya tujuan pembelajaran (Hanifah, 2019). Artinya, 
self-efficacy dalam menerapkan kemandirian belajar (self-
directed learning) dapat memberikan dorongan kepada 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dan 
berpengaruh pada prestasi belajar. Peserta didik yang 
memiliki self-efficacy tinggi akan belajar semaksimal 
mungkin karena dirinya yakin bahwa mampu mencapai 
prestasi belajar yang baik (Schunk, 2019). Didukung 
dengan penelitian Pamungkas & Indrawati (2017) dan 
Saeid & Eslaminejad (2016), self-efficacy akademik yang 
tinggi dapat meningkatkan kemampuan self-directed 
learning. Jika self-directed learning tinggi, maka akan 
terjadi peningkatan terhadap prestasi belajar (Khiat, 2017). 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 4 yang dapat 
dirumuskan yaitu: 

H4: Self-Efficacy Memperkuat Pengaruh Self-Directed 
Learning terhadap Prestasi Belajar. 

 
Pengaruh Creative Thinking terhadap Prestasi Belajar 

Berdasarkan teori kognitif sosial, keberhasilan suatu 
pembelajaran terjadi ketika terdapat perubahan positif pada 
perilaku peserta didik (Schunk, 2019). Perubahan positif 
tersebut misalnya pengetahuan peserta didik semakin 
meningkat, cara berpikir menjadi kreatif, dan mampu 
mengemukakan ide setelah menerima materi, membaca 
buku atau informasi dari media digital, dan berdiskusi 
(Lesilolo, 2019). Salah satu keterampilan berpikir yang 
perlu dimiliki peserta didik adalah creative thinking 
(Akpur, 2020). Peserta didik dapat menggunakan 
kemampuan creative thinking untuk mengemukakan 
pendapat atau ide-ide kreatif pada saat diskusi, sehingga 
keaktifan peserta didik akan membantu proses 
penyelesaian masalah pembelajaran, dan berpengaruh 
terhadap prestasi belajarnya (Forthmann et al., 2016). 
Penelitian Yang & Zhao (2021); Akpur (2020); Sebastian 
& Huang (2016); Naim & Djazari (2019) menunjukkan 
bahwa creative thinking memiliki pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar. Artinya dengan kemampuan 
creative thinking yang baik, peserta didik dapat 
mengembangkan beberapa ide atau solusi untuk 
menyelesaikan suatu masalah pembelajaran dengan 
metode yang beragam (Gallavan & Kottler, 2012). 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 5 yang dapat 
dirumuskan yaitu: 

H5: Creative Thinking Berpengaruh Positif terhadap 
Prestasi Belajar 

 
Pengaruh Creative Thinking terhadap Prestasi Belajar 
dengan Self-Efficacy sebagai Variabel Moderasi 

Teori kognitif sosial menjelaskan bahwa hubungan 
timbal balik dari perilaku, kognisi, dan lingkungan mampu 
mempengaruhi pengetahuan yang diperoleh, artinya 
tindakan individu dipengaruhi oleh faktor pribadi yang 
didukung dengan pengalaman dan lingkungan sosial 
(Schunk, 2020). Pada saat mengembangkan ide kreatif dan 
mengemukakan pendapat, peserta didik perlu memiliki 
keyakinan diri terhadap kemampuannya (Puente-Díaz & 
Cavazos-Arroyo, 2017). Hal ini dapat dimaknai bahwa 
keterampilan creative thinking memerlukan faktor 
pendukung yaitu keyakinan diri agar peserta didik mampu 
meningkatkan prestasi belajar. Self-efficacy dianggap 
mampu membentuk keyakinan terhadap kemampuan 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Roick & 
Ringeisen, 2017). Seperti dalam teori kognitif sosial, self-
efficacy yang tinggi dapat mendorong peserta didik untuk 
mengasah kemampuannya dan berpengaruh pada 
peningkatan prestasi belajar. Self-efficacy dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri untuk menghasilkan ide-
ide baru yang kreatif (Puente-Díaz & Cavazos-Arroyo, 
2017; Camargo et al., 2020). Ide baru yang dihasilkan dan 
dikemukakan dapat menjadi solusi atas permasalahan 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
(Lesilolo, 2019). Menurut OECD (2019) upaya untuk 
merangsang pemikiran kreatif di kelas bertujuan untuk 
memperkuat keyakinan peserta didik pada kemampuan 
kreatif, sikap dan perilaku pengaturan diri, self-efficacy 
telah terbukti mempengaruhi kreativitas dengan memberi 
individu orientasi tujuan dan keyakinan untuk dapat 
mencapai tujuan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 6 
yang dapat dirumuskan yaitu: 

H6: Self-Efficacy Memperkuat Pengaruh Creative 
Thinking terhadap Prestasi Belajar 
 
METODE 

Desain penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 
kuantitatif jenis eksplanasi dengan tujuan untuk menguji 
dan menjelaskan pengaruh antar variabel. Variabel 
penelitian ini yaitu digital literacy (X1), self-directed 
learning (X2), dan creative thinking (X3) sebagai variabel 
independen, prestasi belajar (Y) sebagai variabel dependen, 
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dan self-efficacy (Z) sebagai variabel moderasi. Rancangan 
penelitian yang menunjukkan hubungan antar variabel 
disajikan dalam gambar 1. 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 
Digital literacy didefinisikan sebagai keterampilan 

untuk mengakses informasi, mengoperasikan, dan 
berkomunikasi secara efektif dalam menggunakan 
teknologi digital (Pala & Başıbüyük, 2021). Digital 
literacy diukur menggunakan indikator technical, 
cognitive, dan social-emotional (Tang & Chaw, 2016; 
Perera Muthupoltotage & Gardner, 2018). Self-directed 
learning merupakan proses belajar peserta didik atas 
inisiatif sendiri mulai dari menentukan kebutuhan dan 
tujuan belajar, mencari sumber dan referensi belajar, 
hingga menentukan strategi dan evaluasi hasil belajar 
(Lejeune et al., 2021). Self-directed learning diukur 
menggunakan 11 indikator menurut Khiat (2017) yaitu 
goal setting, technical readiness, time management, 
procrastination management, note-taking capability, 
assignment preparation, research capability, seminar class 
readiness, online class readiness, exam preparation, dan 
stress management. Creative thinking didefinisikan 
sebagai keterampilan menghasilkan dan mengevaluasi ide 
baru yang dapat meningkatkan pengetahuan  dan 
berpengaruh pada imajinasi (OECD, 2019). Creative 
thinking diukur menggunakan 4 indikator menurut 
Torrance dalam (Nufus et al., 2018; Sriwongchai, 2015) 
yaitu fluency, originality, flexibility, dan elaboration. Self-
efficacy merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan 
dalam menyelesaikan tugas dengan hasil yang diharapkan 
(H. Heo et al., 2021). Self-efficacy diukur menggunakan 3 
indikator menurut  Beatson et al. (2018) yaitu academic 
success, academic help seeking, academic organization.  
Prestasi belajar didefinisikan sebagai istilah yang 
menggambarkan tingkat keberhasilan peserta didik atas 
usaha belajar yang dilakukan selama proses pembelajaran 
(Manurung, 2017). Prestasi belajar dalam penelitian ini 
diukur dengan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) 
genap kelompok mata pelajaran konsentrasi keahlian 
akuntansi yang terdiri dari komputer akuntansi, praktikum 
akuntansi jasa dagang dan manufaktur, praktikum 
akuntansi lembaga/instansi pemerintah, ekonomi dan 
bisnis, pajak, dan akuntansi keuangan. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik Jurusan 
Akuntansi Kelas XI di SMK Negeri 1 Ngawi sejumlah 107 
peserta didik. SMK Negeri 1 Ngawi dipilih karena 
berstatus sebagai sekolah Pusat Keunggulan (SMK PK) 
yang merupakan pengembangan SMK untuk 
meningkatkan kualitas dan kinerja dengan tujuan akhir 
dapat menjadi SMK rujukan, sekolah penggerak, dan pusat 
peningkatan kualitas SMK lainnya (Kemendikbud, 2022). 
Sehingga, perlu adanya penelitian di SMK Negeri 1 Ngawi 
terkait aspek-aspek yang dapat meningkatkan kualitas 
peserta didik yang dilihat dari prestasi belajar. Proses 
pembelajaran kelas XI sudah menerapkan kurikulum 
merdeka yang menuntut peserta didik untuk memanfaatkan 
teknologi sebagai sumber belajar, melakukan pembelajaran 
mandiri sesuai dengan minat dan bakat, dan mempunyai 
kemampuan creative thinking (Indarta et al., 2022; Yamin 
& Syahrir, 2020). Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik sampel jenuh (saturated sampling) yaitu 
keseluruhan dari populasi penelitian dijadikan sebagai 
sampel dengan tujuan agar menunjukkan hasil penelitian 
yang sebenarnya (Sugiyono, 2018). Jenis data dalam 
penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan sumber data 
primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 
kuesioner tertutup dengan platform google form dan 
disebar kepada subjek penelitian. Sedangkan, data 
sekunder berupa dokumentasi hasil Penilaian Tengah 
Semester (PTS) genap diperoleh dari guru mata pelajaran. 
Instrumen kuesioner menggunakan penilaian skala likert 
lima poin. Software IBM SPSS Versi 25 digunakan untuk 
menganalisis data penelitian. 

Instrumen kuesioner diuji terlebih dahulu sebelum 
disebar ke peserta didik. Uji instrumen terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas. Instrumen dinyatakan valid 
apabila tingkat signifikan <0.05 dan rhitung > rtabel (Ghozali, 
2018). Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada 
35 peserta didik, sehingga nilai rtabel=0.334. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
instrumen digital literacy (rhitung terendah=0.426, 
sig=0.011), self-directed learning (rhitung terendah=0.416, 
sig=0.013), creative thinking (rhitung terendah=0.704, 
sig=0.000) dan self-efficacy (rhitung terendah=0.578, 
sig=0.000). Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, 
instrumen dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha >0,70 
(Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas didapat Cronbach’s 
Alpha item pernyataan digital literacy 0.875, self-directed 
learning 0.944, creative thinking 0.926, dan self-efficacy 
0.906. Sehingga, seluruh item pernyataan dinyatakan 
reliabel. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan 
Moderated Regression Analysis (MRA ) pengaruh digital 
literacy, self-directed learning, dan creative thinking 
terhadap prestasi belajar yang dimoderasi oleh self-



p-ISSN : 2337-5752       Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 
e-ISSN : 2720-9660                       Vol. 12 No. 1 (2024) 

 42 

efficacy. Adapun model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Y = α + β1X1 + β3X2 + β3X3  
(2) Y = α + β1X1 + β3X2 + β3X3 + β4Z    
(3) Y = α + β1X1 + β3X2 + β3X3 + β4Z + β5X1Z + β6X2Z + 

β7X3Z 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dan 
diperoleh sebanyak 107 responden. Responden penelitian 
didominasi oleh perempuan yaitu 105 peserta didik, 
sedangkan responden laki-laki hanya 2 peserta didik. 
Peserta didik kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 
Ngawi memiliki keterampilan digital literacy, self-directed 
learning, creative thinking, self-efficacy, dan prestasi 
belajar dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam tabel 
1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel 
N 

Min Max Mean 
Std. 
Dev 

Frek
uensi 

Klasifi
kasi 

DL 107 37 65 50.97 6.441 39 Sedang 
SDL 107 83 164 126.22 15.358 43 Sedang 
CT 107 22 49 34.22 5.510 37 Sedang 
SE 107 23 47 35.66 4.710 43 Sedang 
PB 107 60 92.5 72.80 6.6118 41 Sedang 
Note: DL = digital literacy; SDL = self-directed learning; 
CT = creative thinking; SE = self-efficacy; PB = prestasi 
belajar 

 
Gambar 2. Grafik Skor Digital Literacy 

 
 Gambar 2 menunjukkan bahwa indikator digital 
literacy yang paling berpengaruh pada peserta didik 
jurusan akuntansi adalah cognitive (keterampilan mencari 
dan menganalisis informasi) yaitu sebesar 34.4%. Artinya, 
semakin tinggi kemampuan peserta didik dalam mencari 
dan menganalisis informasi melalui media digital maka 
dapat meningkatkan digital literacy. 

 
Gambar 3. Grafik Skor Self-Directed Learning 

 
 Gambar 3 menunjukkan bahwa indikator time 
management, note-taking capability, dan research 
capability berkontribusi paling besar pada self-directed 
learning. Hal ini mengindikasikan bahwa self-directed 
learning peserta didik jurusan akuntansi banyak 
dipengaruhi oleh kemampuan mengatur waktu belajar, 
kemampuan membuat catatan materi, dan kemampuan 
mencari materi yang relevan dengan pembelajaran. 

 
Gambar 4. Grafik Skor Creative Thinking 

  
 Sedangkan indikator creative thinking yang 
berpengaruh tinggi adalah elaboration. Seperti yang 
disajikan dalam gambar 4, elaboration berkontribusi 
sebesar 25,8%. Sebagian besar peserta didik jurusan 
akuntansi mampu menyampaikan ide kemudian 
mengembangkannya melalui proses diskusi dan mencari 
informasi dari berbagai sumber. 

 
Gambar 5. Grafik Skor Self-Efficacy 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa indikator self-efficacy 
yang berpengaruh paling tinggi adalah academic help-
seeking sebesar 34,9%. Berdasarkan hasil kuesioner, ketika 
peserta didik menemui materi yang sulit dan belum bisa 
memahami materi tersebut maka akan meminta bantuan 
kepada guru dan teman. Hal ini berarti peserta didik 
mempunyai rasa percaya diri atau self-efficacy dalam 
mencari bantuan akademik. 

Kemudian dilakukan analisis regresi yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian. Model 1 pada tabel 2 
merupakan model regresi untuk menjelaskan pengaruh 
digital literacy, self-directed learning, dan creative 
thinking terhadap prestasi belajar. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel digital literacy (β1=0.310), 
self-directed learning (β2=0.133), dan creative thinking 
(β3=0.482) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
Semakin tinggi kemampuan digital literacy, self-directed 
learning, dan creative thinking maka prestasi belajar 
peserta didik semakin meningkat. Nilai R2 pada model 1 
sebesar 0.718 berarti variabel independen mampu 
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar sebesar 
71.8%. 

Model 2 dianalisis dengan menambahkan self-efficacy 
pada model 1. Hasil analisis menunjukkan bahwa self-
efficacy (β4=0.482) berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Nilai R2 pada model 2 lebih tinggi dari model 1 
yaitu sebesar 82.2%. Artinya, self-efficacy dapat 
meningkatkan kontribusi digital literacy, self-directed 
learning, dan creative thinking terhadap prestasi belajar. 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Variabel 
Model 

1 
Model 

2 
Model 

3 
β β β 

Digital Literacy 0.310 0.294 0.878 

Self-Directed Learning 0.133 0.070 -0.827 

Creative Thinking 0.482 0.264 1.225 

Self-Efficacy  0.622 -0.595 

Digital Literacy*Self-
Efficacy 

  -0.018 

Self-Directed 
Learning*Self-Efficacy 

  0.025 

Creative Thinking*Self-
Efficacy 

  0.026 

F Stat 87.319 118.097 101.345 

R2 0.718 0.822 0.878 
 
 
 
 

 Model 3 merupakan hasil Moderated Regression 
Analysis (MRA) yang menguji efek moderasi self-efficacy. 
Berdasarkan hasil analisis,  self-efficacy tidak dapat 
memoderasi pengaruh digital literacy terhadap prestasi 
belajar. Dalam interaksi tersebut self-efficacy berperan 
sebagai variabel predictor. Dibuktikan dengan β4 pada 
model 2 posotif sebesar 0.622 sedangkan β5 pada model 3 
bernilai negatif sebesar -0.018. Hasil analisis berhasil 
menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memperkuat 
pengaruh self-directed learning terhadap prestasi belajar. 
Dibuktikan dengan nilai β4 pada model 2 positif sebesar 
0.622 dan β6 pada model 3 positif sebesar 0.025. 
Selanjutnya nilai β4 pada model 2 positif sebesar 0.622 dan 
β7 pada model 3 positif sebesar 0.026 menunjukkan bahwa 
self-efficacy sebagai variabel moderasi dapat memperkuat 
pengaruh creative thinking terhadap prestasi belajar. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Digital Literacy terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa digital literacy 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar, sehingga H1 
dapat diterima. Semakin tinggi keterampilan digital 
literacy, maka prestasi belajar akuntansi juga semakin 
meningkat. Keterampilan digital literacy sangat 
dibutuhkan peserta didik dalam menggunakan teknologi 
digital yang mendukung pembelajaran akuntansi. Digital 
literacy yang baik dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dan menganalisis informasi, sehingga 
pengetahuan akan semakin berkembang (Kaeophanuek et 
al., 2019). Hasil penelitian ini berhasil mendukung teori 
kognitif sosial yaitu pengamatan terhadap lingkungan 
sosial dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan yaitu melalui kemampuan mengolah 
informasi yang telah didapat (Schunk, 2019). Salah satu 
lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan digital yang 
menjadi sarana dan sumber belajar peserta didik untuk 
meningkatkan pengetahuan (Schunk, 2020). Berdasarkan 
hasil kuesioner, peserta didik memiliki keterampilan teknis 
menggunakan teknologi yang menunjang proses belajar 
seperti menggunakan komputer untuk pembelajaran 
komputer akuntansi. Peserta didik juga memiliki 
kemampuan mencari informasi dengan kata kunci yang 
tepat dan mengunduh informasi yang diperoleh secara 
online. Menurut Luo et al. (2020) peserta didik dapat 
dengan mudah menyelesaikan tugas ketika mampu 
memanfaatkan media digital sebagai sumber belajar. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu, digital 
literacy berpengaruh positif terhadap prestasi belajar (Pala 
& Başıbüyük, 2021; Setyowati & Rochmawati, 2021; 
Yustika & Iswati, 2020). Menurut Setyowati & 
Rochmawati (2021) dan Yustika & Iswati (2020) salah satu 
cara untuk meraih prestasi belajar yang tinggi yaitu dapat 
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meningkatkan keterampilan digital literacy dengan 
mengeksplor pengetahuan yang luas melalui media digital. 
 
Pengaruh Digital Literacy terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai Variabel 
Moderasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy tidak 
mampu memperkuat pengaruh digital literacy terhadap 
prestasi belajar akuntansi, sehingga H2 ditolak. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, self-efficacy tidak 
mampu berperan sebagai variabel moderasi melainkan 
sebagai variabel prediktor atau variabel independen. Self-
efficacy memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Namun, ketika self-efficacy dan digital literacy 
berinteraksi, self-efficacy tidak mampu memainkan peran 
moderasi. Berdasarkan teori kognitif sosial, faktor yang 
dapat menguatkan seseorang untuk meraih tujuan adalah 
self-efficacy yang didukung dengan pengalaman dan 
lingkungan sosial (Schunk, 2019). Namun berdasarkan 
hasil kuesioner instrumen digital literacy, peserta didik 
tidak banyak mengetahui teknologi yang berbeda dan 
kurang mengetahui cara menyelesaikan masalah teknis 
pada perangkat digital. Artinya peserta didik kurang 
memiliki pengalaman dalam menggunakan berbagai 
teknologi digital yang mendukung pembelajaran. Hatlevik 
et al. (2018) menjelaskan bahwa faktor yang berpengaruh 
terhadap peningkatan self-efficacy dalam menggunakan 
teknologi yaitu mempunyai pengalaman secara langsung 
dengan teknologi tersebut. Self-efficacy tidak hanya 
menjadi pelengkap, tetapi sangat dibutuhkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran untuk meraih prestasi belajar 
yang baik (Hayashi et al., 2004; Hamann et al., 2021). Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian Hayashi et al. 
(2004) yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak mampu 
memoderasi penggunaaan teknologi digital terhadap 
prestasi belajar. Artinya, tinggi atau rendahnya self-efficacy 
peserta didik tidak akan mempengaruhi kemampuan digital 
literacy terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini tidak 
berhasil mendukung teori kognitif sosial dalam hubungan 
timbal balik yang menyatakan bahwa kepercayaan, 
keyakinan diri atau self-efficacy dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap keterampilan penggunaan media 
digital dan digital literacy dalam pembelajaran (Schunk, 
2019). 
 
Pengaruh Self-Directed Learning terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi  

Hasil pengujian hipotesis mengindikasikan 
bahwa self-directed learning berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar peserta didik jurusan akuntansi, sehingga 
H3 dapat diterima. Semakin tinggi kemampuan self-
directed learning peserta didik, maka prestasi belajar 
akuntansi  semakin meningkat. Hasil penelitian ini 

berhasil mendukung teori kognitif sosial yang menyatakan 
bahwa sebagian besar perilaku dan pengetahuan seseorang 
berasal dari faktor sikap yang ada dalam diri sendiri dan 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial (Schunk, 2019). 
Meskipun belajar dengan melakukan pengamatan 
terhadap orang lain, tetapi dalam proses belajarnya peserta 
didik tetap memegang kendali atas perilaku diri sendiri, 
peserta didik akan mengarahkan sendiri proses belajarnya 
dan tidak bergantung pada orang lain (Hanifah, 2019; 
Sukardjo & Salam, 2020). Berdasarkan hasil kuesioner, 
sebagian besar peserta didik jurusan akuntansi membuat 
catatan materi untuk mempermudah belajar, mengatur 
waktu untuk belajar dan persiapan ujian, selalu tepat 
mengumpulkan tugas, dan menghubungkan materi 
akuntansi dengan kehidupan sekitar. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik mampu mengarahkan sendiri proses 
belajarnya tanpa paksaan dari orang lain (Lejeune et al., 
2021). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Khiat, (2017); Siddiqui et al. (2021); Sukardjo & Salam 
(2020) bahwa self-directed learning memiliki pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar. Menurut Sukardjo & 
Salam (2020) peserta didik yang memiliki self-directed 
learning tinggi mampu menyelesaikan masalah secara 
mandiri, tidak bergantung pada orang lain, memiliki 
semangat belajar, dan cenderung aktif dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik dengan kemampuan self-
directed learning yang baik tidak banyak membutuhkan 
bantuan dari guru untuk benar-benar memahami materi 
pembelajaran (Sukardjo & Salam, 2020). 
 
Pengaruh Self-Directed Learning terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai 
Variabel Moderasi 

Self efficacy sebagai variabel moderasi mampu 
memperkuat pengaruh self-directed learning terhadap 
prestasi belajar akuntansi, sehingga H4 dapat diterima. 
Semakin tinggi interaksi self-directed learning dengan 
self-efficacy maka prestasi belajar akuntansi semakin 
meningkat. Hasil penelitian ini berhasil mendukung teori 
kognitif sosial yaitu tingkah laku manusia ditentukan oleh 
faktor individu dan lingkungan. Berdasarkan teori 
tersebut, keyakinan terhadap diri sendiri atau self-efficacy 
merupakan faktor penting dalam kemandirian belajar 
(Hanifah, 2019). Berdasarkan hasil kuesioner self-efficacy 
pada indikator academic organization, sebagian besar 
peserta didik jurusan akuntansi membuat catatan materi 
agar mempermudah memahami materi tersebut dan 
membantu menyelesaikan tugas. Selain itu, peserta didik 
juga menyusun rencana studi agar prestasi belajarnya 
semakin meningkat. Hal ini berarti peserta didik 
mempunyai keyakinan diri untuk membangun kesiapan 
mandiri belajar agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Pembelajar dengan self-directed learning tinggi 
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mempunyai tekad mandiri, bertanggung jawab atas 
pembelajarannya, menganggap masalah sebagai tantangan 
daripada hambatan, sangat percaya diri, dan dapat 
mengatur waktu belajar (Saeid & Eslaminejad, 2016). 
Kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri tersebut 
mampu meningkatkan self-directed learning dan 
berpengaruh pada prestasi belajar. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian Pamungkas & Indrawati (2017) dan 
Saeid & Eslaminejad (2016), self-efficacy akademik yang 
tinggi dapat meningkatkan self-directed learning dan 
berpengaruh pada prestasi belajar. Semakin tinggi self-
efficacy yang dimiliki oleh peserta didik maka self-
directed learning juga semakin meningkat (Mirzawati et 
al., 2020). Self-efficacy memainkan peran penting dalam 
menghadapi tantangan dan menetapkan tujuan. Seperti 
dalam teori kognitif sosial, tindakan individu dipengaruhi 
oleh pengamatan lingkungan sekitar, pengamatan ini 
membentuk proses kognitif dan mengembangkan 
kepercayaan diri. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi 
akan mempercayai bahwa mereka dapat berhasil 
melakukan tugas dengan baik dan memungkinkan menjadi 
pembelajar  mandiri (Boyer et al., 2014). 
 
Pengaruh Creative Thinking terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
creative thinking berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi, sehingga H5 dalam penelitian ini dapat 
diterima. Semakin tinggi kemampuan creative thinking 
yang dimiliki oleh peserta didik, maka prestasi belajar 
akuntansi juga semakin meningkat. Hasil penelitian ini 
berhasil mendukung teori kognitif sosial yang 
menjelaskan bahwa keberhasilan suatu pembelajaran 
dapat terjadi ketika adanya perubahan positif terhadap 
tingkah laku peserta didik yang berasal dari kepribadian, 
kognisi, dan lingkungan sosial (Schunk, 2019). Perubahan 
positif terhadap tingkah laku tersebut misalnya peserta 
didik menjadi kreatif, mampu mengemukakan ide, 
pengetahuan semakin meningkat setelah menerima materi 
pembelajaran, membaca buku atau informasi dari media 
digital, dan berdiskusi (Lesilolo, 2019). Hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa peserta didik mampu 
mengemukakan ide setelah membaca materi akuntansi, 
mengembangkan ide atau pendapat setelah berdiskusi 
dengan teman sekelas dan mempresentasikan hasilnya. 
Creative thinking sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran (Akpur, 2020). Peran aktif peserta didik 
dalam mengemukakan pendapat atau ide-ide kreatif saat 
diskusi dapat membantu menyelesaikan masalah 
pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajarnya 
(Forthmann et al., 2016). Selaras dengan hasil penelitian 
Yang & Zhao (2021; Akpur (2020); Sebastian & Huang 
(2016), creative thinking berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar. Gallavan & Kottler (2012) 
mengungkapkan bahwa peserta didik yang mempunyai 
kemampuan berpikir kreatif dapat mengembangkan 
beberapa ide atau solusi untuk menyelesaikan masalah 
pembelajaran, sehingga dapat memudahkan belajar. 
Creative thinking juga dapat membantu memahami apa 
saja yang perlu dilakukan untuk menambah wawasan dan 
meningkatkan prestasi belajar (Palmiero et al., 2020). 
Sehingga, prestasi belajar yang baik lebih mudah didapat 
oleh peserta didik (Akpur, 2020). 
 
Pengaruh Creative Thinking terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi dengan Self-Efficacy sebagai Variabel 
Moderasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa self-efficacy 
dapat memperkuat pengaruh creative thinking terhadap 
prestasi belajar peserta didik akuntansi, sehingga H6 dapat 
diterima. Semakin tinggi self-efficacy berinteraksi dengan 
creative thinking maka semakin meningkat pula prestasi 
belajar akuntansi. Hasil penelitian ini berhasil mendukung 
teori kognitif sosial yang menjelaskan bahwa hubungan 
timbal balik dari perilaku, kognisi, dan lingkungan mampu 
mempengaruhi pengetahuan yang diperoleh, artinya 
tindakan individu dipengaruhi oleh faktor pribadi yang 
didukung dengan pengalaman dan lingkungan sosial 
(Schunk, 2020). Peserta didik perlu memiliki keyakinan 
diri terhadap kemampuannya untuk mengembangkan ide 
kreatif dan mengemukakan pendapat (Puente-Díaz & 
Cavazos-Arroyo, 2017). Hasil tertinggi pengukuran self-
efficacy yaitu pada indikator academic help seeking. 
Sebagian besar peserta didik merasa percaya diri saat 
mengajukan pertanyaan dalam forum diskusi di kelas. Hal 
ini berarti dalam proses berpikir kreatif membutuhkan 
keyakinan atau kepercayaan diri. Didukung oleh Puente-
Díaz & Cavazos-Arroyo (2017) dan Camargo et al. (2020), 
self-efficacy dapat menumbuhkan rasa percaya diri untuk 
menghasilkan ide-ide baru yang kreatif.  Ide baru yang 
dihasilkan dan dikemukakan dapat menjadi solusi atas 
permasalahan pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Lesilolo, 2019). Peran guru 
dalam proses pengajaran di kelas sangat diperlukan untuk 
merangsang pemikiran kreatif peserta didik. Hal ini 
bertujuan untuk memperkuat keyakinan peserta didik pada 
kemampuan kreatif, sikap dan perilaku pengaturan diri 
karena self-efficacy telah terbukti mempengaruhi 
kreativitas dengan memberi individu orientasi tujuan yang 
kuat dan keyakinan bahwa mereka dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal (OECD, 2019). 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital literacy 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi. 
Ketika peserta didik memiliki kemampuan digital literacy 
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yang baik, maka dapat mengoperasikan teknologi digital 
dengan mudah, mampu mencari dan menganalisis 
informasi yang relevan dengan materi pembelajaran 
akuntansi, dan memanfaatkan media digital sebagai 
sumber pengetahuan yang luas, sehingga kemampuan 
tersebut dapat mempengaruhi peningkatan prestasi 
belajarnya. Namun, penelitian ini tidak dapat 
membuktikan adanya efek moderasi self-efficacy dalam 
mempengaruhi digital literacy terhadap prestasi belajar 
akuntansi. Dalam interaksi ini self-efficacy hanya berperan 
sebagai variabel prediktor. Hasil penelitian juga 
mengindikasikan bahwa self-directed learning memiliki 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi dan 
self-efficacy sebagai variabel moderasi mampu 
memperkuat pengaruhnya. Peserta didik dengan 
kemampuan self-directed learning yang tinggi, dapat 
mengarahkan sendiri proses belajarnya, dan yakin 
terhadap kemampuan yang dimiliki. Hal ini dapat 
memudahkan peserta didik untuk mencapai prestasi 
belajar yang tinggi. Selain itu, kemampuan creative 
thinking juga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
akuntansi dan self-efficacy memperkuat pengaruh creative 
thinking terhadap prestasi belajar. Peran aktif peserta didik 
dalam mengemukakan pendapat atau ide-ide kreatif saat 
diskusi dapat membantu menyelesaikan masalah 
pembelajaran dan berpengaruh pada peningkatkan prestasi 
belajarnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 
guru akuntansi untuk memperhatikan metode 
pembelajaran yang dapat merangsang peningkatan 
kemampuan digital literacy, self-directed learning, 
creative thinking, dan self-efficacy pada peserta didik agar 
prestasi belajarnya semakin meningkat. Keterbatasan 
penelitian ini yaitu pengukuran prestasi belajar akuntansi 
menggunakan satu nilai yaitu hasil PTS yang hanya 
menggambarkan prestasi belajar peserta didik selama 
setengah semester. Sehingga, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengukur prestasi belajar dari beberapa 
nilai agar pengukurannya lebih valid. Penelitian ini juga 
dilakukan pada satu sekolah saja sehingga terdapat 
kemungkinan perbedaan hasil penelitian jika dilakukan di 
sekolah lain. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menggunakan sampel dari berbagai sekolah. Selain itu, 
penelitian ini tidak memperhatikan aspek gender dari 
sampel penelitian. Hampir seluruh sampel penelitian 
didominasi oleh peserta didik perempuan. Sehingga, 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan 
aspek gender karena terdapat kemungkinan perbedaan 
hasil antara peserta didik perempuan dan laki-laki. Selain 
itu, dalam penelitian ini masih terdapat beberapa item 
pernyataan keusioner self-efficacy yang kurang mewakili 
peran variabel moderasi sehingga dapat berpengaruh pada 
hasil penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

memperhatikan setiap item pernyataan kuesioner agar 
pengukurannya lebih valid. 
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